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PEMBELAJARAN KOOPERATIF DI MASA AKHIR PANDEMI
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Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma
emait: cnny@usd.acid

Abstrak

Pembelajaranhybrid merupakan pembelajaran  yang menggunakan kombinasi antara
pembelajaran luring dan pembelajaran daring. Sebagian mahasiswa mengikui perkuliahan di
kampus secara luring dan  sebagian mahasiswa mengikuiiperkulihan secara  daring
menggunakan media zoom dalam waku yang bersamaan. Penelitian ini dilaksanakan pada
awal semester sampai  jian tengah semester dengan twjuan uniuk melihat cfekiivitas
pembelajaran hybrid pada mata kuliah kalkulus diferensial. Pembelajaran hybrid merupakan
pembelajaran yang relatif baru bagi mahasiswa dan dosen, sehingga dengan adanya penelitian
ini bisa_memberikan_gambaran atau deskripsi. tentang pembelajaran hybrid. Penelitian
deskripif kuantiratif digunakan untuk menggambarkan hasil belajar dan persepsi mahasiswa
tentang perkuliahan hybrid. Di lain pihak penelitian ini juga menerapkan model pembelajaran
kooperatif untuk meningkatkan akiifitas mahasiswa dalam proses pembelajaran sehingga
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajarnya. Hasil belajar mahasiswa yang dinyatakan
dalam hasil ujian tengah semester menghasilkan rata-rata 72,57. Berdasarkan wawancara dan
anghet dapat disimpulkan bahwa perkuliahan secara luring di kelas mampu membuat mereka
lebih paham materi perkuliahan. Mahasiswa yang melaksanakan perkuliahan daring merasa
tidak ‘maksimal dalam pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan' kendala jaringan internet
mereka yang tidak stabil dan diskusi kelompok dalam breakroom zoom terkendala dengan
media seperti pen tablet yang tidak mereka miliki. Pembelajaran hybrid dapat digunakan pada
saat wransisi di masa akhir pandemi Covid 19 namun pembelajaran hybrid ini tidak mudah
dijalani karena pembelajaran terpecah menjadi dua perhatian

Kata Kunci: Deskriptif kuantitatif, Pembelajaran hybrid, Model pembelajaran kooperaiif

PENDAHULUAN

Pandemi  Covid 19 merupakan
pandemi yang discbabkan oleh virus
corona yang pertama kali ditemukan di
Wuhan pada akhir tahun 2019. Virus ini
tidak hanya menyebar dan berdampak
di negara tempat pertama kali virus ini
ditemukan, namun juga menyebar dan
berdampak pada negara  Indonesia.

‘menyebabkan pembelajaran tidak bisa
dilaksanakan secara tatap muka sejak
Maret 2020. Dampak dari peraturan
cukup  dirasakan  dalam  dunia
pendidikan. Pembelajaran jarak jauh ini
meciptakan dampak positif sekaligus
dampak negatif. Salah satu dampak
positif yang dapat dirasakan _yaitu
kemampuan teknologi  informasi dari

Menteri  Keshatan  dan  Meteri mahasis-wa  semakin  meningkat
Pendidikan ~ dan  Kebudayaan (Pujilestari, 2020). Sedangkan salah
mengeluarkan  peraturan  mengenai satu dampak negatifnya adalah capaian
pencegahan virus corana di  satuan pembelajaran  dalam  perkuliah-an
pendidikan (Kemendikbud RI, 2020; dengan  daring tidak sebagus  bila
Kemenkes ~ RI.  2020)  yang dilakukan ~dengan luring  (Kristina,
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Abstrak

Pembelajaran  hybrid merupakan pembelajaran yang menggunakan kombinasi antara
pembelajaran luring dan pembelajaran daring. Sebagian mahasiswa mengikuti perkuliahan di
kampus secara luring ddgE) sebagian mahasiswa mengikuti perkulihan secara daring
menggunakan media zoom dalam waktu vang bersamaan. Penelitian ini dilaksanakan pada
awal semester sampai ujian tengah semester dengan tujuan untuk melihat efektivitas
pembelajaran hybrid pada mata kuliah kalkulus diferensial. Pembelajaran hybrid merupakan
pembelajaran vang relatif baru bagi mahasiswa dan dosen, sehingga dengan adanya penelitian
ini bisa memberikan gambaran atau deskripsi tentang pembelajaran hybrid. Penelitian
deskriptif kuantitatif digunakan untuk menggambarkan hasil belajar dan persepsi mahasiswa
tentang perkuliahan hybrid. Di lain pihak penelitian infgiga menerapkan model pembelajaran
kooperatif untuk meningkatkan aktifitas mahasiswa dalam proses pembelajaran sehingga
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajarnya. Hasil belajar mahasiswa yang dinyatakan
dalam hasil ujian tengah semester menghasilkan rata-rata 72,57. Berdasarkan wawancara dan
angket dapat disimpulkan bahwa perkuliahan secara luring di kelas mampu membuat mereka
lebih paham materi perkuliahan. Mahasiswa yang melaksanakan perkuliahan daring merasa
tidak maksimal dalam pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan kendala jaringan internet
mereka yang tidak stabil dan diskusi kelompok dalam breakroom zoom terkendala dengan
media seperti pen tablet yan@lillak mereka miliki. Pembelajaran hybrid dapat digunakan pada
saat transisi di masa akhir pandemi Covid 19 namun pembelajaran hybrid ini tidak mudah
dijalani karena pembelajaran terpecah menjadi dua perhatian.

Kata Kunci: Deskriptif kuantitatif, Pembelajaran hybrid, Model pembelajaran kooperatif

PENDAHULUAN

Pandemi Covid 19 merupakan
pandemi yang disebabkan oleh virus
corona yang pertama kali ditemukan di
Wuhan pada akhir tahun 2019. Virus ini
tidak hanya menyebar dan berdampak
di negara tempat pertama kali virus ini
ditemukan, namun juga menyebar dan
berdampak pada negara Indonesia.

Menteri ~ Kesehatan dan  Meteri
Pendidikan dan Kebudayaan
mengeluarkan  peraturan  mengenai

pencegahan virus corana di satuan
pendidikan (Kemendikbud RI, 2020,
Kemenkes RI, 2020) yang

menyebabkan pembelajaran tidak bisa
dilaksanakan secara tatap muka sejak
Maret 2020. Dampak dari peraturan ini
cukup  dirasakan  dalam  dunia
pendidikan. Egmbelajaran jarak jauh ini
meciptakan dampak positif sekaligus
dampak negatif. Salah satu dampak
positift yang dapat dirasakan yaitu
kemampuan teknologi informasi dari
mahasis-wa semakin meningkat
(Pujilestari, 2020). Sedangkan salah
satu dampak negatifnya adalah capaian
pembelajaran  dalam  perkuliah-an
dengan daring tidak sebagus bila
dilakukan dengan luring (Kristina,




2022).

Direktorat  jenderal pendidikan
tinggi pada awal Februari 2022 telah
mengeluarkan keputusan  tentang
pembelajaran semester genap
2021/2022  (Ditjen  Dikti,  2021).
E@putusan itu  terkait  tentang
pelaksanaan pembelajaran tatap iffka
terbatas yang didasari oleh surat
keputusan bersama 4 menteri (SKB 4
Menteri, 2021). Berdasarkan kepu-tusan
tersebut Universitas Sanata Dharma
menerapkan  pembelajaran  hybrid.
Pembelajaran hybrid yang dilaksanakan
di Universitas Sanata Dharma adalah
pembelajaran yang mengkombinasikan
pembelajaran luring dan pembelajaran
daring. Ke dua pembelajaran ini
dilaksanakan secara bersamaan.
Pembelajaran luring dilaksankan di
kampus sedangkan pembelajaran daring
melalui media zoom pada waktu yang
sama. Pembelajaran luring dilaksanakan
dengan  mengikuti  aturan  yang
ditetapkan oleh pemerintah (SKB 4
Menteri, 2021) yaitu banyaknya peserta
didik tidak melebih 50% dari kapasitas
kelas.

Pembelajaran hybrid ini relatif baru
bagi mahasiswa dan dosen. Dosen harus
bisa mengelola kelas yang terpecah
menjadi dua. Dosen bisa berdiskusi
secara langsung dengan mahasiswa di
kelas dan di lain pihak dosen juga harus
memperhatikan mahasiswa yang berada
di dalam ruang zoom. Sedangkan
karakteristik pembelajaran yang terjadi
di kedua tempat ini berbeda. Mahasiswa
di ruang kelas bisa langsung bertanya
apabila mereka tidak jelas sedangkan
mahasiswa di ruang zoom terkadang
terganggu dengan beberapa kendala
seperti koneksi internet dan
kepercayaan diri mahasiswa untuk
bertanya, terlebih dalam pembelajaran
di matakuliah kalkulus diferensial.

Kalkulus diferensial adalah salah
satu matakuliah yang terdapat dalam
beberapa program studi eksakta dan non
eksakta khususnya di program studi
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ekonomi. Mata kuliah ini menjadi dasar
dalam beberapa penerapan bidang
matematika. Pembelajaran ini kadang
menjadi tidak mudah dalam
pembelajaran secara luring, apalagi jika
dilaksanakan secara daring. Keadaan
ini menuntut dosen untuk lebih kreatif
dalam melaksanakan pembelajaran yang
efektif dan menarik. Pembelajaran
matematika merupakan pembelajaran
yang memberikan pengalaman pada
fahasiswa  untuk  belajar  dalam
serangkaian kegiatan yang terencana
sechingga  mahasiswa  memperoleh
semua kompetensi yang diharapkan.
Serangkaiaf) kegiatan ini terdiri dari
penentuan metode pembelajaran yang
sesuai, menggunakan media
pembelajaran dan melaksanakan
evaluasi pembelajaran.

Metode @Jembelajaran kooperatif
merupa-kan salah satu metode yang
dapat digunakan dalam pembelajaran di
matakuliah kalkulus diferensial.
Menggunakan metode ini mahasiswa
dituntut  aktif dalam  kelompok-
kelompok kecil untuk melaksanakan
semua kegiatan yang sudah
direncanakan oleh dosen. Kegiatan ini
dibuat bertujuan untuk meningkatkan
kualitas hasil belajar mahasiswa dan
pembetukan karakter mereka khususnya
dalam bekerjasama dan berlgflaborasi.

Bersadarkan fakta yang telah
diungkapkan diatas, maka peneliti
tertarik untuk melihat  efektivitas
pembelajaran hybrid pada matakuliah
Kalkulus Diferensial. Metode
pembelajaran yang dipilih adalah
metode  kooperatif. Metode  ini
diharapkan mampu membuat
mahasiswa aktif dalam pembelajaran
dan diharapkan mahasiswa dapat lebih
mema-hami materi kuliah lebih baik.

KAJIAN LITERATUR DAN
PEGEMMBANGAN HIPOTESIS
Pembelajaran daring yang sudah
diterapkan dalam masa pandemi Covid
19 berdampak secara positif dan juga




sekaligus berdampak secara negatif.
Karena kondisi ini menimbulkan
ketertarikan para peneliti di dunia
pendidikan untuk melihat efektivitas
pembelajaran daring.

Beberapa  peneliti ada  yang
mengungkapkan bahwa pembelajaran
daring ada yang efektif ada yang kurang
efektif. Aminullah, (2021) menyatakan
dalam penelitiannya bahwa
pembelajaran matematika menggunakan
sistem daring dikatakan efektif ketika
rata-rata nilai mahasiswa sudah melebih
target minimum yang ditetapkan namun
pembelajar-an itu juga dikatakan tidak
efektif saat masih cukup banyak yang
belum tuntas. Penelitian yang senada
yang dilakukan oleh Yustitia dan
Kusmaharti (2021) juga menyatakan
pembela-jaran daring tidak efektif
karena terdapat 35% mahasiswa yang
belum tuntas. Yustitia menyatakan salah
satu menyebab mahasiswa tidak tuntas
dalam pembelajaran adalah koneksi
internet yang membuat perkulihan
menjadi kurang optimal.

Perkuliahan secara daring sering
terkendala karena jaringan internet.
Koneksi internet yang tidak stabil dapat
mengakibatkan  mahasiswa  merasa
perkuliahan yang mereka ikuti menjadi
tidak efektif (Kusumaningrum &
Wijayanto, 2020). Dewantara dan
Nurgiansah, (2020) menyatakan bahwa
mahasiswa merasa perkulihan menjadi
tidak efektif saat pembelajaran daring
dilaksanakan secara terus menerus.
Pembelajaran ini membuat mahasiswa
merasa bosan dan akan mencapai titik
jenuh. Amarulloh dkk. (2022) dalam
peneleti-annya merekomendasikan
kepada kementrian pendidikan tinggi
untuk meninjau dan mengadopsi
pembelajaran hybrid agar kendala yang
terjadi dalam perkulihan di perguruan
tinggi ini dapat diatasi.

Pelaksanaan kuliah secara hybrid di
masa akhir pandemi Covid 19 menjadi
suatu pilihan realistis yang dapat
digunakan untuk mengatasi berbagai

Prosiding Sendika, Vol. 8, No. 2, 2022

kedala dalam perkulihan daring.
Syamsurijal (2022) dalam penelitiannya
meya-takan bahwa pembelajaran secara
luring jauh lebih efektif dibandingkan
secara daring dalam pembelajaran
hybrid. Sedangkan berdasarkan
penelitian meta analisis dari beberapa
artikel yang dilakukan oleh Batubara
dkk. (2022) gEhyatakan hal yang sama
bahwa pembelajaran hybrid
berpengaruh  positit terhadap hasil
belajar siswa.

Dilain pihak dampak negatif dari
pembelajar daring yaitu dapat membuat
mahasiswa menjadi tidak aktif dalam
perkulihan. Mahasiswa cenderung tidak
fokus dalam perkulihan (Syamsurijal,
2022). Salah satu yang membuat fokus
adalah membuat maha-siswa aktif
dalam perkulihan. Model pembelajaran
yang dapat membuat mahasiswa aktif
adalah model kooperatif. Pemelajaran
dengan  model  koorperatif  bagi
mahasiswa yang melaksanakan
perkulihan  secara  daring  dapat
memanfaatkan fitur breakout room
zoom. Penelitian Yuniarti dkk. (2021)
menyatakan metode kooperatif dalam
perkulihan matematika sangat efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif. Pada dasarnya
penelitian  deskriptif ini digunakan
untuk menyajikan, menggambarkan dan
menjelaskan  berbagai kERdisi dan
keadaan yang terjadi. Data yang
diperoleh dengan cara wawancara,
kuisioner dan p@lgamatan langsung.

Populasi penelitian ini adalah
mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika Unversitas Sanata Dharma
yang menganffil matakuliah Kalkulus
Diferensial pada semester genap
2021/2022. Sampel yang digunakan
adalah kelas A Kalkulus Diferensial.
Kelas A ini terdiri dari 41 mahasiswa.
Teknik pengambilan sampelnya
merupakan teknik non probabilitas,
khususnya purposive sampling. Hal ini




dikarenakan  peneliti  membutufikan
kelas dengan peserta kuliah yang
mengikuti kuliah secara luring lebih
banyak dibandingkan peserta yang
mengikuti kuliah secara daring. Karena
pada perkuliahan hybrid ini mahasiswa
diberikan kebebasan memilih kuliah
daring atau kuliah luring.

Penelitian ini dilakukan mulai dari
awal semester sffpai dengan Ujian
Tengah Semester. Data yang dihasilkan
dalam penelitian ini dalam bentuk
kuantitatif =~ dan  kualitatif.  Data
kuantitatif adalah data nilai tugas
mandiri, nilai tugas kelompok dan ujian
tengah semester. Mahasiswa
mendapatkan 5 kali tugas mandiri yang
digunakan untuk mengukur tingkat
pemahaman mahasiswa tahap per tahap.
Selain itu mahasiswa juga
melaksanakan tugas kelompok
menggunakan fitur breakout room zoom
bagi mahasiswa yang kuliah secara
daring. Dan  secara  bersamaan
mahasiswa yang kuliah luring juga
diskusi dalam kelompok secara tatap

muka. Mahasiswa melakukan 6 kali
tugas kelompok selama rentang
penelitian.  Data  kualitatif  yang

didapatkan berupa data wawacara dan
kuisioner. Menggunakan data kualitatif
ini  diharapkan dapat mengetahui
presepsi mahasiswa terhadap
perkuliahan daring dan luring.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sudah Pernah
78.0%

Prosiding Sendika, Vol. 8, No. 2, 2022

Perkuliahan Kalkulus Diferensial
Kelas A pada setengah semester awal
dilaksanakan dalam 16 kali perkuliahan
dan satu kali ujian tengah semester.
Perkuliahan itu ada yang terjadi secara
hybrid tapi juga ada yang terjadi secara
full daring. Perkuliahan secara hybrid
dilaksanakan  sebanyak 12  kali
pertemuan dan perkulihan secara full
daring dilaksanakan sebanyak 4 Kkali
pertemuan. Empat kali perte-muan yang
fBl  daring terjadi pada  saat
pemberlakuan  pembatasan  kegiatan
masyara-kat level 4 (PPKM level 4) dan
kondisi sekitar lingkungan kampus saat
itu cukup banyak yang terpapar Covid
19.

Pada kelas A Kalkulus Diferensial
ini terdapat 32 mahasiswa yang pernah
melaksanakan kuliah secara luring dan
hanya 9 mahasiswa yang belum pernah
mengikuti kuliah secara luring. Peserta
kuliah yang mengikuti kelas luring rata-
rata sekitar 27 mahasiswa per harinya.
Namun jumlah kehadiran mahasiswa
tidak sama setiap pertemuan. Hal ini
disebabkan kondisi lingkungan yang
sedang PPKM level 4, kondisi
mahasiswa yang sedang tidak sehat,
dilingkungan sekitar sedang banyak
yang terpapar Covid 19 dan berbagai
kendala non akademis yang lain. Dari
keseluruhan mahasiswa yang pernah
kuliah luring tergambar dalam Gambar
1.

Belum Pernah
22.0%

Gambar 1. Kehadiran mahasiswa dalam perkuliahan secara luring di kampus.

Sedangkan Gambar 2 menyatakan
persentase mahasiswa yang hanya
mengikuti perkuliahan secara luring
kurang dari 3 kali pertemuan, antara 3

sampai 6 kali pertemuan dan lebih dari
6 kali pertemuan. Dari data tersebut
terlihat cukup banyak siswa yang lebih
memilih  perkulihan secara luring.
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lebih dari 6 kali pertemuan sebesar
71 9% atau sebanyak 22 mahasiswa.

Sehingga banyaknya mahasiswa yang
melakukan perkulihan secara luring

antara 3 pertemuan sampai & pertemuan

kurang dari 3 pertemuan
31%

lebih dari 6 pertemuan
71.9%

Gambar 2. Banyak pertemuan luring yang diikuti masing masing mahasiswa.

3%
45.9% ’ 55.6% | 44.4%
|
! 50.0%
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£ R rigu \
s [ Samgat Setuju
Luring Setuju Daring

Gambar 3. Persentase mahasiswa merasa membutuhkan kuliah luring.

Secara garis besar baik mahasiswa
yang pernah kuliah luring atau belum,
keduanya sama-sama membutuhkan
kuliah luring dalam pembelajaran
kalkulus diferensial. Mahasiswa yang
pernah kuliah luring hanya memuat satu
mahasiswa yang ragu-ragn kalau

mereka membutuhkan kuliah luring.
Sedangkan selain mahasiswa yang ragu-
ragu, semua mahasiswa baik luring atau
pun daring setuju mengatakan bahwa
mereka membutuhkan kuliah luring.
Hal ini tergambar dalam Gambar 3.

Gambar 5. Mahasiswa merasa lebih fokus dan konsentrasi saat mengikuti kuliah luring
dibandingan kuliah luring.

22.2%

Gambar 6. Mahasiswa merasa kurang fokus dan konsentrasi saat mengikuti perkulihan secara
daring.

Dalam  perkulihaan  khususnya mengikuti kuliah luring dibandingan
kuliah kalkulus diferensial, mahasiswa kuliah daring. Persentasenya tergambar
merasa lebih fokus dan konsentrasi saat di Gambar 5, vyaitu hanya satu




mahasiswa ragu-ragu sedangkan
mahasiswa laiannya setuju mereka lebih
fokus dan kosentrasi saat kuliah luring.
Dilain pihak mahasiswa yang mengikuti
perkuliahan secara daring merasa
kurang fokus dan konsentrasi saat
mengikuti perkulihan secara daring. Hal
ini terlihat hanya 222 % mahasiswa
yang ragu-ragu dan yang lainnya setuju.
Persentasenya tergambar di Gambar 6.
Proses pembelajaran yang terjadi
menggunakan  metode  kooperatif.
Metode ini digunakan untuk membuat
mahasiswa aktif dan tidak hanya
mendengarkan dosen bicara secara satu
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memberikan pengertian dasar dan
contoh soal materi yang sedang dibahas.
Setelah itu dosen membagi mahasiswa
di kelas luring dan di zoom kedalam
kelompok kecil untuk membahas soal
yang berkaitan tentang topik bahasan
pada hari itu. Setelah mereka
mengerjakan tugas kelompok mereka
juga diminta mengerjakan beberapa soal
secara mandiri untuk lebih memahami
materi yang sedang di bahfF)

Statistika deskriptif hasil belajar
siswa yang digambarkan dalam rata-rata
nilai tugas mandiri, rata-rata nilai tugas
E®lompok dan ujian tengah semester

arah. Pada awal kuliah dosen disajikan dalam Tabel 1.
Tabel 1. Statistika Deskriptif
Rata-rata Simpangan Baku Min Max
Tugas Mandiri 77.66 11,05 34 87
Tugas
Kelompok 80,91 371 62 85
UTS 72,57 14,61 38 99

[
)

Histogram rata-rata nilai dari tugas

mandiri dapat digambarkan dalam
Gambar 7. Gambar 8 menyatakan
histogram  rata-rata  nilai  tugas

1"
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Rata-rata Nilai Tugas Mandis

Gambar 7. Histogram rata-rata nilai tugas mandiri.

&

kelompok. Sedangkan histogram nilai
ujian akhir dapat digambarkan dalam
Gambar 9.

.
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Gambar 8. Histogram rata-rata nilai tugas kelompok.
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Histogram Ujian Tengah Semester
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Gambar 9. Histogram nilai ujian tengah semester.

Dari histogram Gambar 1 dan
Gambar 2 terlihat ada data nilai
mahasiswa yang merupakan data
pencilan. Atau dengan kata lain
mahasiswa tersebut memiliki
kamumpuan akademik yang jauh
berbeda dibandingkan teman-temannya.

Data
= & B B8 & &5 & ¥ B B8

Pl Tugs Mancie

A B € D A B € D A B £ D
Uian

Sedangkan dilain pihak mahasiswa
tersebut juga pasif dalam diskusi
kelompok. Secara umum pembelajaran
hybrid sudah cukup efektif dengan
meperhatikan hasil belajar siswa karena
rata-rata ujian tengah semester sebesar
72.57.

Gambar 10. Rata-rata nilai Tugas dan UTS berdasarkan kehadiran Luring. A: tidak pernah
luring, B: kurang dari 3 kali, C: antara 3 sampai 6 kali dan D: lebih dari 6 kali.

Gambar 10  menggambarkan
diagram batang rata-rata nilai tugas
mandiri, tugas kelompok dan ujian
tengah semester jika di kategorikan
dalam kelompok berapa kali mereka
kuliah secara luring. Kelompok A
merupakan kelompok yang tidak pernah
mengikuti kuliah luring, kelompok B
merupakan kelompok yang banyaknya
mengikuti kuliah luring kurang dari 3
kali, Kelompok C merupakan kelompok
yang mengikuti perkuliahan secara
luring antara 3 sampai 6 kali dan
kelompok D merupakan kelompok yang
lebih dari 6 kali mengikuti perkuliahan
luring. Dari hasil ini terlihat bahwa
frekuensi mereka mengikuti kuliah

secara luring tidak begitu
mempengaruhi hasil belajar meraka.
Baik melaksanakan perkulihan secara
daring atau luring merekafflama-sama
akan menghasilkan nilai yang cukup
baik. Namun hal ini tidak bisa dijadikan
acuan secara umum, karena beberapa
mahasiswa yang terpaksa belum bisa
kuliah  secara  luring  memiliki
kemampuan akademik yang cukup baik.
Sehingga  tidak  bisa  dilakukan
perbandingan hasil belajar mereka
dengan mahasiswa yang mengikuti
perkuliahan  secara luring namun
memiliki kemampuan akademik yang
kurang.
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Gambar 11. Persentase Dosen berusaha untuk adil memberikan perhatian kepada
mahasiswa yang melaksanakan kuliah secara luring dan daring

Peran dosen juga menentukan sering dilakukan dalam pembelajaran

proses pembelajaran secara hybrid ini
dapat berjalan dengan baik atau tidak.
Dosen  berusaha  adil  terhadap
mahasiswa yang kuliah di kelas dan
mahasiswa yang ada di room zoom.
Hanya ada satu mahasiswa yang ragu-
ragu kalau dosen telah berusaha adil.
Namun sebagian besar mahasiswa baik
yang melaksanakan kuliah secara luring
dan daring sama-sama sepakat dosen
sudah  berusaha adil ~memberikan
perhatian pada mahasiswa di kelas dan
di zoom (Gambar 11).

Selain peran dosen menentukan
keberhasilan  dalam  pembelajaran
kooperatif, keaktifan siswa saat diskusi
kelompok juga dapat mempengaruhi
proses belajar. Seperti yang sudah

65.6%

koorperatif, pelaksanaan diskusi dalam
kelompok kecil di kelas secara luring
dapat  meningkatkan pemahaman
mahasiswa terhadap materi kuliah.
Sedangkan diskusi dalam kelompok
kecil di ruang breakroom zoom apakah
terganggu efektifitasnya terlebih materi
yang didiskusikan kalkulus diferensial.
Berdasarkan  data  kuisiner  dan
wawancara efektifitas  diskusi  di
breakroom zoom kurang efektif dan hal
ini tergambar dalam Gambar 12.
Sebagian besar mahasiswa setuju kalau
diskusi di breakroom zoom kurang
efektif. ~Mahasiswa yang pernah
merasakan kuliah luring lebih memilih
diskusi di kelas dibandingkan diskusi
kelompok di breakroom zoom.

(ARL
o

11.1%.

77.8%

Categary
W Ragu-ragu
Luring Setip Daring

[ Sangat Tidak Setuju
[ Tidak Sotuju

Gambar 12. Diskusi kelompok dalam ruang breakroom zoom kurang efektif

Beberapa hal yang menyebabkan e Merasa canggung untuk memulai
diskusi kelompok dalam breakroom diskusi karena tidak bertemu secara
zoom tidak efektif adalah sebagai langsung.
berikut e Susah menunjukkan sesuatu yang
s Ada mahasiswa yang menyerahkan dikerjakan mahasiswa.

tanggung jawab ke mahasiswa lain. e Mahasiswa susah mencorat-coret
e Ada mahasiswa yang memonopoli layar karena tidak memiliki alatnya.

pembicaraan. e Kadang sibuk mengerjakan sendiri.
e Ada mahasiswa yang tidak e Jaringan tidak stabil sehingga keluar

merespon saat diajak berbicara. masuk room.




e Mahasiswa kurang leluasa untuk
mengeluarkan pendapat.

KESIMPULAN

Pembelajaran hybrid ini bisa
dijadikan alternatif untuk perkuliahan di
masa pandemi, terlebih bagi mahasiswa
dan keluarga masih kawatir
mengirimkan mahasiswa untuk kuliah
secara luring di kampus. Dosen harus

Prosiding Sendika, Vol. 8, No. 2, 2022

bisa membagi perhatian antara
mahasiswa di kelas dan mahasiswa di
zoom. Selain itu mahasiswa juga harus
bisa lebih konsentrasi dan mau berperan
aktif dalam diskusi kelompok baik
kuliah secara daring ataupun luring.
Secara umum perkuliahan hybrid ini
sudah cukup efektif walaupun masih
ada kendala di diskusi kelompok
menggunakan breakroom zoom.
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